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Komunikasi Partisipatif Untuk Mengurangi Dampak
Lingkungan Pada Aktivitas Pertambangan di Morowali
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak lingkungan dari aktivitas pertambangan di Morowali,
Sulawesi Tengah, serta untuk mengeksplorasi peran komunikasi partisipatif dalam mengurangi dampak tersebut. Metode
penelitian yang digunakan adalah analisis konten, dengan data yang dikumpulkan dan dianalisis menggunakan
perangkat lunak Nvivo 12 Plus. Hasil analisis menunjukkan bahwa aktivitas pertambangan di Morowali memiliki dampak
yang signifikan terhadap lingkungan, termasuk deforestasi, erosi tanah, pencemaran limbah, dan peningkatan risiko
bencana alam seperti banjir. Namun, penelitian ini juga menyoroti pentingnya komunikasi partisipatif dalam mengurangi
dampak lingkungan tersebut. Hasil menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan, jenis komunikasi, dan transparansi
informasi adalah variabel utama yang mempengaruhi peran komunikasi partisipatif dalam mengurangi dampak
lingkungan. Ikut melibatkan semua pemangku kepentingan dalam dialog terbuka dan kolaboratif, serta memastikan
keterlibatan aktif dalam proses pengambilan keputusan terkait aktivitas pertambangan, komunikasi partisipatif dapat
menjadi alat yang kuat dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat di Morowali dan wilayah
sekitarnya.
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Abstract: This research aims to analyze the environmental impacts of mining activities
in Morowali, Central Sulawesi, and to explore the role of participatory communication
in reducing these impacts. The research method used is content analysis, with data
collected and analyzed using Nvivo 12 Plus software. The analysis results show that
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mining activities in Morowali significantly impact the environment, including
deforestation, soil erosion, waste pollution, and increased risk of natural disasters such as
flooding. However, this research also highlights the importance of participatory
communication in reducing environmental impacts. The results show that the level of
involvement, type of communication, and information transparency are the main
variables that influence the role of participatory communication in reducing
environmental impacts. By involving all stakeholders in open and collaborative dialogue,
as well as ensuring active involvement in the decision-making process regarding mining
activities, participatory communication can be a vital tool in maintaining environmental
sustainability and community welfare in Morowali and the surrounding area.
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Pendahuluan

Aktivitas pertambangan memiliki tujuan utama untuk mengekstraksi sumber daya
alam yang bernilai ekonomis, seperti mineral, batu bara, dan logam mulia, dari dalam bumi
guna memenuhi kebutuhan industri, energi, dan infrastruktur. Ikut melakukan eksplorasi
dan ekstraksi secara efisien, industri pertambangan bertujuan untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan menyediakan bahan baku yang
esensial bagi berbagai sektor (Baena, 2017; Gaev et al., 2022; Jain, 2021). Selain itu, aktivitas
ini juga berupaya untuk menjalankan praktik pertambangan yang berkelanjutan dengan
meminimalkan dampak lingkungan dan memastikan keselamatan serta kesejahteraan
pekerja dan komunitas sekitar (Lei et al., 2024; Pouresmaieli et al., 2024; Yu et al., 2024).

Aktivitas pertambangan memungkinkan untuk dapat memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap ekonomi dan pembangunan daerah. Pertama, sektor ini dapat saja
menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat lokal dan meningkatkan pendapatan mereka,
yang pada gilirannya meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan sosial (Asare et al., 2024;
Muhammad et al, 2024). Selain itu, pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan
pertambangan dapat digunakan oleh pemerintah untuk pembangunan infrastruktur,
seperti jalan, sekolah, dan fasilitas kesehatan, yang dapat mempercepat pertumbuhan
ekonomi daerah (Haslam McKenzie & Eyles, 2024; Jackson et al., 2023). Investasi yang
dilakukan oleh perusahaan pertambangan juga sering kali disertai dengan transfer
teknologi dan keterampilan, yang dapat meningkatkan kapasitas dan keahlian tenaga kerja
lokal.

Dampak positif lainnya adalah kontribusi signifikan terhadap penerimaan negara
melalui pajak, royalti, dan dividen (Swoczyna & Karaczun, 2023; Tarras-Wahlberg, 2023).
Pendapatan ini dapat digunakan untuk berbagai program pembangunan nasional dan
sosial. Pertambangan juga sering kali mendorong pengembangan sektor-sektor terkait,
seperti transportasi dan logistik, yang turut mendukung perekonomian. Selain itu, praktik
pertambangan yang berkelanjutan dan bertanggung jawab dapat membantu dalam
rehabilitasi lahan pasca-pertambangan, yang bisa dikonversi menjadi lahan pertanian
produktif atau hutan rekreasi, memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan dan
masyarakat sekitar.

Meskipun aktivitas pertambangan memberikan banyak manfaat, tidak dapat
dipungkiri bahwa terdapat dampak negatif yang signifikan terhadap lingkungan dan
masyarakat. Pertama, pertambangan dapat menyebabkan kerusakan lingkungan yang
serius, seperti deforestasi, erosi tanah, dan pencemaran air serta udara. Pembuangan limbah
pertambangan dapat mencemari sungai dan sumber air lokal, mengancam ekosistem dan
kesehatan manusia. Selain itu, aktivitas penambangan yang intensif dapat mengakibatkan
hilangnya keanekaragaman hayati dan degradasi habitat alami, yang berpotensi
menyebabkan kepunahan spesies lokal (Badamfirooz et al., 2022; Huang et al., 2022;
Sarpong et al., 2023).

Dampak negatif lainnya adalah terhadap sosial ekonomi dan kesehatan masyarakat.
Pertambangan sering kali menyebabkan konflik sosial, terutama jika tidak ada konsultasi
yang memadai dengan masyarakat lokal atau jika hak-hak mereka diabaikan (Adomako-
Kwakye & Obeng Mensah, 2023; Matebesi & Twala, 2024). Pemindahan paksa komunitas
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dan hilangnya mata pencaharian tradisional, seperti pertanian dan perikanan, dapat
menimbulkan ketidakstabilan sosial dan ekonomi (Dossou Etui et al., 2024; Noy, 2023).
Selain itu, pekerja tambang dan penduduk sekitar sering terpapar bahan kimia berbahaya
dan polutan, yang dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti penyakit
pernapasan dan kulit, serta gangguan kesehatan jangka panjang lainnya (Akhmedova &
Azimova, 2023; Dear et al., 2021). Oleh karena itu, penting bagi industri pertambangan
untuk mengimplementasikan praktik yang berkelanjutan dan bertanggung jawab guna
meminimalkan dampak negatif ini.

Aktivitas pertambangan di Indonesia, termasuk di Morowali, Sulawesi Tengah,
merupakan contoh nyata bagaimana kekayaan alam berupa deposit mineral, seperti nikel,
telah menarik perhatian industri pertambangan global. Salah satu perusahaan terbesar yang
beroperasi di wilayah ini adalah PT. IMIP, yang mengelola area seluas 4000 hektar.
Morowali menjadi pusat penting dalam industri nikel, namun kegiatan pertambangan ini
juga membawa dampak buruk bagi lingkungan sekitarnya (Delly et al., 2021; Suwarno &
Nabhib, 2018). Deforestasi masif dan perusakan habitat alami telah mengurangi kemampuan
hutan untuk menyerap air dan mengatur aliran sungai, meningkatkan risiko banjir yang
sering terjadi di daerah ini.

Kerusakan lingkungan akibat aktivitas pertambangan di Morowali telah mencapai
tingkat yang mengkhawatirkan, dengan deforestasi dan perusakan ekosistem yang
memperparah masalah banjir. Saat musim hujan, air hujan tidak lagi terserap oleh hutan
yang telah rusak, menyebabkan air mengalir cepat ke sungai dan menimbulkan banjir yang
merendam wilayah sekitarnya. Banjir ini mengancam keselamatan penduduk dan
merugikan sektor perikanan, mengakibatkan kesulitan bagi nelayan dalam mencari nafkah.
Data dari BNPB mencatat bahwa dari tahun 2002 hingga April 2023, Sulawesi Tengah
mengalami 384 kejadian banjir, dengan tahun-tahun seperti 2020, 2021, dan 2022 menjadi
yang paling sering mengalami banjir, dan pada 2023 sudah tercatat 11 kali banjir di wilayah
ini (Haryadi, 2023).

Komunikasi partisipatif sangat diperlukan untuk mengurangi dampak lingkungan dari
aktivitas pertambangan. Ikut melibatkan semua pemangku kepentingan, termasuk
masyarakat lokal, pemerintah, dan perusahaan tambang, dalam proses dialog yang terbuka
dan transparan, berbagai kepentingan dan kekhawatiran dapat didengarkan dan
dipertimbangkan. Masyarakat lokal, yang sering kali paling terdampak oleh kegiatan
pertambangan, memiliki pengetahuan dan perspektif yang berharga mengenai kondisi
lingkungan setempat dan dapat memberikan masukan penting tentang bagaimana
mengelola dampak lingkungan secara lebih efektif. Partisipasi aktif mereka juga dapat
membangun rasa kepemilikan dan tanggung jawab bersama dalam menjaga kelestarian
lingkungan.

Selain itu, komunikasi partisipatif membantu meningkatkan kepercayaan antara
perusahaan tambang dan masyarakat sekitar. Dengan melibatkan masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan dan memberikan informasi yang jelas tentang rencana dan
dampak operasional tambang, perusahaan dapat mengurangi konflik sosial dan
meningkatkan kerjasama. Melalui pendekatan ini, solusi yang lebih inklusif dan
berkelanjutan dapat ditemukan, yang tidak hanya menguntungkan perusahaan dalam
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jangka panjang, tetapi juga memastikan kesejahteraan lingkungan dan masyarakat sekitar.
Inisiatif seperti program rehabilitasi lahan, pengelolaan limbah yang lebih baik, dan
langkah-langkah mitigasi banjir dapat dirancang dan diimplementasikan lebih efektif
dengan partisipasi aktif dari semua pihak yang terlibat.

Komunikasi partisipatif adalah proses komunikasi yang melibatkan semua pemangku
kepentingan dalam dialog yang terbuka dan kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama.
Ini menekankan pentingnya mendengar dan mengakomodasi berbagai pandangan,
kepentingan, dan kebutuhan dari setiap individu atau kelompok yang terlibat. Dalam
komunikasi partisipatif, semua pihak memiliki kesempatan yang setara untuk
menyampaikan pendapat, memberikan masukan, dan berkontribusi dalam pengambilan
keputusan (Dikeocha, 2024; Sadiki et al., 2024). Pendekatan ini bertujuan untuk membangun
rasa kepemilikan bersama, meningkatkan transparansi, dan menciptakan solusi yang lebih
inklusif dan berkelanjutan.

Secara umum, komunikasi partisipatif dapat diterapkan dalam berbagai konteks,
seperti pembangunan komunitas, pengelolaan sumber daya alam, perencanaan kebijakan
publik, dan pengembangan program sosial (Dikeocha, 2024; Sadiki et al., 2024; Zikargae et
al.,, 2022). Dengan melibatkan masyarakat secara aktif, komunikasi partisipatif dapat
meningkatkan efektivitas program dan kebijakan, serta memperkuat hubungan antar
kelompok yang berbeda. Selain itu, pendekatan ini dapat membantu mengidentifikasi dan
mengatasi potensi konflik sejak dini, meningkatkan pemahaman bersama, dan membangun
kepercayaan. Pada akhirnya, komunikasi partisipatif mendukung terciptanya masyarakat
yang lebih adil dan inklusif, di mana setiap suara didengar dan dihargai.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji peran komunikasi partisipatif dalam
mengurangi dampak lingkungan dari aktivitas pertambangan di Morowali. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami bagaimana dialog terbuka dan kolaboratif antara masyarakat
lokal, pemerintah, dan perusahaan pertambangan dapat mengidentifikasi, mengatasi, dan
memitigasi dampak negatif terhadap lingkungan. Dengan mengevaluasi efektivitas
komunikasi partisipatif, penelitian ini berharap dapat menemukan solusi yang lebih
inklusif dan berkelanjutan yang tidak hanya menguntungkan perusahaan tambang tetapi
juga memastikan kesejahteraan lingkungan dan masyarakat sekitar.

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis konten, yang melibatkan
pengumpulan dan pengkodean data dari berbagai sumber seperti dokumen, laporan,
berita, dan transkrip wawancara terkait aktivitas pertambangan dan dampak
lingkungannya di Morowali. Proses ini mencakup identifikasi tema, pola, dan kategori yang
muncul dari data yang dikumpulkan, untuk memahami bagaimana komunikasi partisipatif
diterapkan dan berpengaruh terhadap mitigasi dampak lingkungan. Dengan menganalisis
isi komunikasi antara pemangku kepentingan, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
cara-cara efektif dalam melibatkan masyarakat, pemerintah, dan perusahaan dalam dialog
yang konstruktif dan solusi bersama.

Dalam penelitian ini, alat analisis yang dimaksimalkan adalah NVivo 12 Plus, sebuah
perangkat lunak yang dirancang untuk membantu dalam analisis data kualitatif. NVivo 12
Plus digunakan untuk mengelola, mengorganisir, dan menganalisis data yang
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dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti dokumen, laporan, berita, dan transkrip
wawancara. Perangkat lunak ini memungkinkan peneliti untuk melakukan pengkodean
data secara sistematis, mengidentifikasi tema-tema kunci, dan memvisualisasikan
hubungan antar tema melalui berbagai fitur analisis yang canggih. Dengan NVivo 12 Plus,
penelitian ini dapat lebih efektif dalam menggali wawasan mendalam mengenai peran
komunikasi partisipatif dalam mengurangi dampak lingkungan dari aktivitas
pertambangan di Morowali.

Hasil dan Pembahasan

Identifikasi Dampak Lingkungan dari Aktivitas Pertambangan di Morowali

Morowali, Sulawesi Tengah, menjadi pusat perhatian dalam industri pertambangan
global dengan keberadaan deposit mineral berharga seperti nikel. Aktivitas pertambangan
di wilayah ini, yang dipimpin oleh perusahaan-perusahaan besar.

Gambar 1. Data empiris terkait aktivitas pertambangan di Morowali.

Namun, di balik potensi ekonominya yang menggiurkan, aktivitas pertambangan di
Morowali juga menimbulkan perdebatan dan keprihatinan serius terkait dampak
lingkungan dan sosialnya. Identifikasi dampak lingkungan dari aktivitas pertambangan di
Morowali menjadi penting karena memahami konsekuensi dari kegiatan ekstraksi sumber
daya alam terhadap ekosistem lokal dan kesejahteraan masyarakat. Informasi ini menjadi
dasar untuk merumuskan strategi mitigasi yang efektif guna melindungi lingkungan dan
meminimalkan risiko terhadap keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan sosial. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang dampak lingkungan, langkah-langkah yang
berkelanjutan dan berbasis bukti dapat diambil untuk memastikan keberlanjutan ekosistem
dan kesejahteraan masyarakat di Morowali.
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Gambar 2. Dampak lingkungan dari aktivitas pertambangan di Morowali.

Gambar 2 menyoroti dampak deforestasi yang diakibatkan oleh aktivitas
pertambangan di Morowali, Sulawesi Tengah. Penebangan hutan yang luas untuk
membuka lahan pertambangan telah mengakibatkan berkurangnya vegetasi alami dan
kehilangan habitat bagi berbagai spesies flora dan fauna lokal. Deforestasi ini tidak hanya
mengancam keanekaragaman hayati, tetapi juga mengurangi kemampuan hutan untuk
menyerap karbon dan mengatur iklim, dengan potensi berdampak jangka panjang
terhadap ekosistem dan keberlanjutan lingkungan di wilayah tersebut. Dampak deforestasi
ini menegaskan urgensi untuk mengimplementasikan praktik pertambangan yang lebih
berkelanjutan dan bertanggung jawab di Morowali. Langkah-langkah mitigasi yang efektif
diperlukan untuk melindungi sumber daya alam dan ekosistem yang berharga, serta
memastikan keseimbangan antara pembangunan ekonomi dan pelestarian lingkungan di
daerah tersebut.

Dampak lingkungan dari aktivitas pertambangan di Morowali juga mencakup erosi
tanah yang signifikan. Penggalian tambang yang intensif serta kegiatan terkait seperti
transportasi dan penimbunan limbah telah menyebabkan kerusakan tanah yang serius.
Erosi tanah ini meningkatkan risiko banjir dan longsor, merusak lahan pertanian, serta
mengurangi kesuburan tanah, mengancam keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat setempat. Tindakan mitigasi yang tepat diperlukan untuk mengatasi dampak
erosi tanah ini dan memastikan pemulihan lingkungan yang berkelanjutan di Morowali.
Selain itu, erosi tanah juga berpotensi menyebabkan degradasi habitat alami dan penurunan
keanekaragaman hayati di daerah tersebut. Tanah yang tererosi dapat mengakibatkan
hilangnya sumber daya alam dan mengganggu ekosistem yang sensitif. Dengan demikian,
pemahaman yang mendalam tentang dampak erosi tanah dari aktivitas pertambangan di
Morowali sangat penting untuk merancang strategi mitigasi yang tepat guna melindungi
lingkungan dan keanekaragaman hayati yang unik di wilayah ini.

Dampak lingkungan dari aktivitas pertambangan di Morowali juga mencakup masalah
pencemaran limbah yang serius. Pembuangan limbah tambang ke sungai-sungai lokal
mengancam kualitas air, mengakibatkan pencemaran yang merugikan bagi ekosistem air
dan kesehatan masyarakat. Logam berat dan bahan kimia berbahaya yang terkandung
dalam limbah tambang dapat mengganggu kehidupan akuatik dan meracuni sumber air
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yang digunakan oleh masyarakat setempat. Selain itu, pencemaran limbah tambang juga
dapat memiliki dampak jangka panjang yang serius terhadap lingkungan dan kesehatan
manusia. Toksisitas limbah tambang dapat menyebabkan kerusakan pada ekosistem sungai
dan laut, mengancam keanekaragaman hayati dan menyebabkan penurunan produktivitas
perikanan. Paparan terus-menerus terhadap limbah tambang yang terkontaminasi juga
berpotensi menyebabkan masalah kesehatan yang serius bagi penduduk lokal, seperti
gangguan pernapasan, masalah kulit, dan risiko penyakit kronis. Oleh karena itu,
penanganan limbah tambang dengan cara yang lebih efektif dan berkelanjutan sangat
penting untuk menjaga kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat di Morowali.
Aktivitas pertambangan di Morowali telah berkontribusi pada peningkatan risiko
bencana alam, terutama banjir. Deforestasi yang diakibatkan oleh pertambangan
mengurangi kemampuan hutan untuk menyerap air hujan, meningkatkan aliran
permukaan, dan memperbesar kemungkinan banjir. Selain itu, erosi tanah yang intensif
yang disebabkan oleh aktivitas tambang juga dapat mempercepat aliran air dan
mengakibatkan banjir yang lebih sering terjadi dan lebih parah. Banjir yang terjadi sebagai
akibat dari aktivitas pertambangan dapat memiliki dampak yang merugikan bagi
lingkungan dan masyarakat setempat. Banjir dapat merusak infrastruktur, mengganggu
aktivitas pertanian, dan mengancam keselamatan penduduk lokal. Selain itu, banjir juga
dapat mengakibatkan pencemaran air dan penyebaran limbah yang berbahaya,
memperburuk kondisi lingkungan dan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, mitigasi
dampak banjir dari aktivitas pertambangan di Morowali menjadi penting untuk menjaga
keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut.

Gambar 3. Bencana banjir di sekitar kawasan industri nikel, Morowali.

Peningkatan kejadian bencana hidrometeorologi seperti banjir bandang di sekitar
kawasan industri nikel, Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah, menjadi perhatian serius.
Lingkungan hidup mengalami kerusakan parah, sementara krisis iklim semakin
mengkhawatirkan. Menurut Jaringan Advokasi Tambang (Jatam) Sulawesi Tengah, banjir
yang terjadi kemungkinan disebabkan oleh perubahan bentang alam akibat transformasi
wilayah penyangga menjadi kawasan industri nikel. Data dari Global Forest Watch
menunjukkan bahwa Sulawesi Tengah kehilangan luas hutan yang signifikan dalam
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beberapa tahun terakhir, yang menyumbang sebagian besar dari penurunan tutupan pohon
di wilayah tersebut. Ditambah dengan jumlah izin usaha pertambangan (IUP) yang tersebar
di Sulteng, dengan Morowali sebagai yang terbanyak, menjadi sorotan akan urgensi
perlindungan lingkungan dan konservasi sumber daya alam di daerah ini.

Aktivitas pertambangan di Morowali tidak hanya memberikan dampak lingkungan,
tetapi juga menimbulkan gangguan sosial ekonomi yang signifikan. Pemindahan paksa
komunitas lokal dan perubahan mata pencaharian tradisional, seperti pertanian dan
perikanan, telah menyebabkan ketidakstabilan sosial dan ekonomi di wilayah tersebut.
Konflik sosial sering terjadi karena kurangnya konsultasi yang memadai dengan
masyarakat lokal, menyebabkan ketidakpuasan dan perlawanan terhadap aktivitas
pertambangan yang berlangsung. Selain itu, paparan terhadap bahan kimia berbahaya dan
polutan dari aktivitas pertambangan dapat mengakibatkan masalah kesehatan yang serius
bagi pekerja tambang dan penduduk sekitar. Gangguan kesehatan seperti penyakit
pernapasan dan kulit, serta masalah kesehatan jangka panjang lainnya, menjadi dampak
sosial ekonomi yang signifikan dari aktivitas pertambangan di Morowali.

Peran Komunikasi Partisipatif dalam Mengurangi Dampak Lingkungan

Komunikasi partisipatif menjadi penting dalam wupaya mengurangi dampak
lingkungan karena melibatkan semua pemangku kepentingan dalam dialog terbuka dan
kolaboratif. Melalui proses ini, berbagai kepentingan dan perspektif dapat didengar dan
dipertimbangkan, memungkinkan identifikasi masalah lingkungan secara lebih tepat dan
penyusunan strategi mitigasi yang lebih efektif. Dengan melibatkan masyarakat lokal,
pemerintah, dan perusahaan dalam pengambilan keputusan terkait aktivitas
pertambangan, komunikasi partisipatif memungkinkan adanya solusi yang lebih inklusif
dan berkelanjutan untuk menjaga keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.
Adapun frekuensi dari peran komunikasi partisipatif dalam mengurangi dampak
lingkungan di Morowali dilihat sebagai berikut:

Pengaruh Komunikasi R o

Proses Pengambilan Keputusan Bersama

Kesetaraan dalam Komunikasi

Transparansi Informasi

Jenis Komunikasi

Tingkat Keterlibatan

Gambar 4. Frekuensi dari peran komunikasi partisipatif dalam mengurangi dampak lingkungan di
Morowali.

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/iso



Jurnal ISO: Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora Vol: 4, No 1, 2024 9of12

Gambar 4 menyoroti frekuensi dari peran komunikasi partisipatif dalam mengurangi
dampak lingkungan di Morowali, Sulawesi Tengah. Berdasarkan data, tingkat keterlibatan
muncul sebagai variabel utama dengan frekuensi tertinggi sebesar 30%. Hal ini
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dari semua pemangku kepentingan dalam proses
komunikasi menjadi kunci dalam upaya mengurangi dampak lingkungan, memungkinkan
adanya inklusi yang lebih luas dalam pengambilan keputusan terkait aktivitas
pertambangan di wilayah tersebut. Selanjutnya, jenis komunikasi mencatat frekuensi 22%,
menyoroti pentingnya interaksi yang terbuka dan kolaboratif antara semua pihak terkait.
Jenis komunikasi yang efektif, baik itu melalui diskusi langsung, forum terbuka, atau media
komunikasi lainnya, memfasilitasi pertukaran informasi yang transparan dan
memungkinkan terbentuknya pemahaman yang lebih dalam tentang dampak lingkungan.

Transparansi informasi menduduki peringkat ketiga dengan frekuensi 19%,
menekankan pentingnya keterbukaan dan aksesibilitas informasi bagi semua pemangku
kepentingan. Dengan memastikan bahwa semua pihak memiliki akses yang sama terhadap
informasi terkait aktivitas pertambangan dan dampak lingkungannya, komunikasi
partisipatif dapat membangun kepercayaan dan meningkatkan kolaborasi dalam mengatasi
masalah lingkungan. Selanjutnya, kesetaraan dalam komunikasi memiliki frekuensi 14%,
menunjukkan pentingnya perlakuan yang sama terhadap semua pihak yang terlibat dalam
proses komunikasi. Kesetaraan ini menciptakan lingkungan yang inklusif di mana semua
suara didengar dan dihargai, membantu memperkuat kerjasama dan mempercepat
penyelesaian masalah lingkungan secara efektif.

Berdasarkan kecenderungan data yang disajikan dalam Gambar 4, tampak bahwa
tingkat keterlibatan menjadi variabel utama yang paling sering muncul dalam konteks
peran komunikasi partisipatif dalam mengurangi dampak lingkungan di Morowali.
Frekuensi tingkat keterlibatan yang tinggi menunjukkan bahwa adanya keterlibatan aktif
dari semua pihak terkait menjadi prioritas utama dalam menjalankan komunikasi
partisipatif. Ini menegaskan pentingnya inklusi dalam proses pengambilan keputusan
terkait aktivitas pertambangan, serta memastikan bahwa suara semua pemangku
kepentingan didengar dan dipertimbangkan. Namun, sementara tingkat keterlibatan
mendominasi, perlu juga diakui bahwa jenis komunikasi dan transparansi informasi
memiliki kontribusi yang signifikan dalam upaya mengurangi dampak lingkungan. Oleh
karena itu, dalam merancang strategi komunikasi partisipatif yang efektif, penting untuk
tidak hanya mempertimbangkan tingkat keterlibatan, tetapi juga memperhatikan jenis
komunikasi yang digunakan dan tingkat transparansi informasi yang disediakan kepada
semua pihak terlibat.

Berdasar pada diskusi di atas menegaskan pentingnya komunikasi partisipatif dalam
mengurangi dampak lingkungan dari aktivitas pertambangan di Morowali. Tingkat
keterlibatan yang tinggi, jenis komunikasi yang efektif, dan transparansi informasi menjadi
pilar utama dalam membangun kerjasama yang inklusif dan berkelanjutan antara semua
pemangku kepentingan. Namun, untuk mencapai tujuan yang lebih luas dalam
perlindungan lingkungan, perlu juga diakui bahwa peran kesetaraan dalam komunikasi
dan proses pengambilan keputusan bersama memainkan peran yang sama pentingnya.
Dengan memperhatikan dan mengintegrasikan semua aspek ini, komunikasi partisipatif
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dapat menjadi alat yang kuat dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat di Morowali dan wilayah sekitarnya.

Kesimpulan

Aktivitas pertambangan di Morowali, Sulawesi Tengah, memberikan dampak
lingkungan yang signifikan, termasuk deforestasi, erosi tanah, pencemaran limbah,
meningkatnya risiko bencana alam seperti banjir, dan gangguan sosial ekonomi.
Komunikasi partisipatif memegang peranan penting dalam mengurangi dampak
lingkungan dari aktivitas pertambangan di Morowali. Tingkat keterlibatan yang tinggi,
jenis komunikasi yang efektif, dan transparansi informasi menjadi aspek utama yang perlu
diperhatikan dalam merancang strategi komunikasi yang inklusif dan berkelanjutan.
Meskipun tingkat keterlibatan mendominasi, penting juga untuk mengakui peran
kesetaraan dalam komunikasi dan proses pengambilan keputusan bersama dalam
mencapai tujuan perlindungan lingkungan yang lebih luas. Ikut memperhatikan dan
mengintegrasikan semua aspek ini, komunikasi partisipatif dapat menjadi alat yang kuat
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat di Morowali dan
wilayah sekitarnya.
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